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Aek
Ale-ale

Arsik

Ate-ate
Bius

Bolon
bona ni ari

Boru

Boru sihabolonan
Butuha raja
Dalihan na tolu
Dang maralaman
Desa na ualu
Dongan sahuta
Dongan tubu
Galapang
Gambiri

Gelleng

Gota

: Air
: Sahabat

: sajian berupa ikan mas yang dimasak hingga

kering dengan bumbu kuning.

: Hati

: Kerajaan atau wilayah
: Besar

: tulangnya ompung kita

: Keluarga suami dan saudara-saudaranya disebut

parboruon atau boru oleh keluarga istri.

: boru yang bekerja di sebuah upacara adat
- Usus halus

: Tungku nan tiga

: pesta dilakukan cukup didalam rumah

: Delapan arah mata angin

: Teman satu kampung

: kelompok semarga atau pihak semarga

: Papan besar di dalam rumah bolon

: Kemiri

: Kecil

: Darah hewan
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25.

26.

27.

28.

28.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Hagabeon
Hahanggi
Halas
Hamoraon
Hasangapon
himpang/hibul
Hoda

Horbo
Hula-hula
Hunik

Itak

Jagal
Jambar

Lahatan

Lombu
Mangalahat
Mangallang
Manggongkhon

mangittir

Mangongkal holi

Maralaman

Monis

: Memiliki keturunan
: kakak adek

: Lengkuas

: Kekayaan

: Kehormatan

: Utuh tanpa ada yang dikurangi
: Kuda

: Kerbau

: keluarga pihak istri
: Kunyit

: Tepung beras

: Daging

: hak atau bagian

: kayu/pohon yang digunakan untuk mengingkat

Hewan

: Sapi

: Menyembelih

: Memakan

: Mengundang

: bergetar

: Membongkar kembali makam leluhur
: Pesta dilakukan di halaman rumah

: serpihan kecil beras
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

ob*

56.

57.

58.

59.

60.

Namargota
Namarmiak
Naso margota
Ompung
partuturan

Panamboli

Paradaton
Parhobas

Passa

Pege
Pusu-pusu

Raga-raga na jagar

Raja parhata

Rak

Sahala
Sagu-sagu ni raja
Sangge-sangge
Singkop

Sikkop
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: menggunakan darah hewan

: berlemak

: tidak menggunakan darah hewan

: sebutan untuk kakek/nenek

: kekerabatan

: kakak beradik yang saling bergantian (jika kakak
yang berpesta maka adik sebagai panamboli, dan
sebaliknya)

: Aturan

: Pelayan

: Kayu yang digunakan untuk memotong bagian-
bagian panjambaron

- Jahe

: Jantung

: kayu tempat meletakkan persembahan untuk
leluhur

- Juru bicara dalam adat

: Paru-paru

: Roh nenek moyang

: hewan yang dikurbankan

: Sereh

: Lengkap

: Tempat beras



61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

Suhut/hasuhuton
Tabo-tabo
Tataring
Tonggo raja

Ulos saput

Ulos tujung

Ulos tutup batang

Ulu

: Penyelenggara pesta

: Lemak daging

: tungku masak

: membahas pelaksanaan pesta

: Ulos yang diberikan tulang kepada orang yang
menginggal

: Ulos yang diberikan kepada suami/istri yang
ditinggalkan

: kain tutup peti mati

: Kepala
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